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RINGKASAN 

 

LINDA RASSIYANTI. Analisis Regresi Ridge Robust pada Pengukuran Kadar 

Glukosa Darah Non-Invasif. Dibimbing oleh ERFIANI dan INDAHWATI.   

 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu gangguan metabolisme akibat 

ketidaknormalan sekresi insulin. Penerapan pola hidup sehat dan pendeteksian 

dini sangat diperlukan sebagai upaya pencegahan DM.  Pendeteksian glukosa 

darah dapat dilakukan menggunakan metode invasif dan non-invasif.  Metode 

invasif mendeteksi kadar glukosa darah dengan cara melukai pasien, sedangkan 

metode non-invasif dapat mendeteksi kadar glukosa darah tanpa melukai pasien. 

Pemodelan kalibrasi merupakan salah satu cara yang dapat menganalisis 

hubungan kadar glukosa darah invasif dan non-invasif. Permasalahan yang sering 

terjadi pada pemodelan kalibrasi adalah multikolinieritas dan pencilan. 

Multikolinieritas dapat menyebabkan nilai selang kepercayaan koefisien 

regresinya melebar, sehingga cenderung menerima H0 atau tidak ada koefisien 

regresi yang siginifikan secara statistik. Pencilan dapat membuat segala uji 

statistika menyimpang, namun jika pencilan dihilangkan dikhawatirkan pencilan 

tersebut mengandung informasi penting untuk menduga model lebih baik.  

Analisis regresi ridge robust-MM merupakan salah satu analisis yang dapat 

mengatasi masalah multikolinieritas dan pencilan dalam pemodelan kalibrasi 

glukosa darah non-invasif. Analisis ini merupakan gabungan dari regresi robust 

dengan penduga MM yang kekar terhadap pencilan dan regresi ridge yang dapat 

mengatasi multikolinieritas. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun model 

kalibrasi untuk alat non-invasif yang dikembangkan tim non-invasif biomarking 

IPB menggunakan analisis regresi ridge robust-MM. 

Data penelitian yang digunakan adalah data glukosa darah invasif dan non-

invasif tahun 2017 dan 2019. Data penelitian tahun 2017 dikumpulkan di 

Departemen Gizi Masyarakat, IPB  dan terdiri dari 118 responden. Pengambilan 

data  tahun 2019 bertempat di Kebon Pedes, Kota Bogor dan terdiri dari 74 

responden.  Peubah respon merupakan kadar glukosa darah invasif yang diperoleh 

dari laboratorium Prodia. Peubah bebas merupakan hasil pengukuran glukosa 

darah non-invasif yang berupa residu intensitas. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah model modulasi 50 sampai 90 

menggunakan instrumen alat non-invasif tahun 2017 lebih baik dibandingkan 

model lainnya dalam penelitian ini. Nilai SSE, RMSEadj, dan RMSEP model 

modulasi 50 sampai 90 menggunakan instrumen alat non-invasif tahun 2017 

secara berurut sebesar 0.918, 0.115, dan 0.034. Pemodelan kalibrasi menggunakan 

regresi ridge robust-MM menghasilkan nilai RMSE dan RMSEP lebih kecil 

dibandingkan analisis regresi komponen utama (RKU), regresi kuadrat terkecil 

parsial (RKTP) dan support vector regression (SVR) yang telah diperoleh pada 

penelitian terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa regresi ridge robust-MM lebih 

baik dari analisis RKU, RKTP, dan SVR dalam mengatasi masalah dalam 

pemodelan kalibrasi alat non-invasif glukosa darah. 
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SUMMARY 

 

LINDA RASSIYANTI. Ridge Robust Regression Analysis on Measurement of 

Non-Invasive Blood Glucose Levels. Supervised by ERFIANI and INDAHWATI. 

 

Diabetes Mellitus (DM) is a disease caused by an abnormal insulin secretion. 

Early detection is needed as an effort to improve the DM. Detection of blood 

sugar levels can be done by invasive and non-invasive method. The invasive 

method is done by injuring the limbs while non-invasive methods can detect blood 

sugar levels without injuring the patient.  

Calibration modeling is one of the way that can be used to analyze the 

relationship between invasive and non-invasive blood glucose levels. The problem 

that often occurs in calibration modeling are multicollinearity and outliers. 

Multicollinearity can cause the value of the confidence interval of the regression 

coefficient will widen, so that it tends to accept H0 or there is no regression 

coefficient that is statistically significant. Outliers can make all statistical tests 

deviate but if outliers are omitted, it is feared that they contain important 

information to predict a better model.  

Ridge robust-MM regression is a analysis method that can overcome the 

problems in a calibration modeling of non-invasive glucose measurement. This 

method is a combination of robust regression with MM estimators that robust to 

outliers and ridge regression that can overcome multicollinearity. This study aims 

to arrange the calibration model using ridge robust-MM regression. 

 The data used in this study were invasive and non-invasive blood glucose 

levels collected in 2017 and 2019. The data of 2017 was collected at Department 

of Community Nutrition, IPB University and consisted of 118 respondents. The 

data of 2019 was collected at Kebon Pedes, Bogor City and consisted of 74 

respondents. The  dependent variable was invasive blood glucose measurement 

from laboratory tests conducted by Prodia. The independent variables was non-

invasive blood glucose measurement. 

The results of this study were model of modulations 50 to 90 using non-

invasive instruments in 2017 was better than the other model in this study. The 

SSE, RMSEadj, and RMSEP values of modulations 50 to 90 model were 0.918, 

0.115, and 0.034 respectively. Calibration model using ridge robust-MM 

regression had smaller RMSE and RMSEP values than principal component 

analysis (PCA), partial least square (PLS), and support vector regression (SVR) 

analysis based on previous research.  This showed that ridge robust-MM 

regression is better than PCA, PLS, and SVR analysis to overcome problems in 

calibration modeling of non-invasive glucose measurement. 
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